
YOGYA (KR) - Gabungan Produk Indonesia (Gapi) UMKM

bersama Ikatan Dokter Indonesia (IDI) meluncurkan mesin

pemburu Covid-19 yang diberi nama Eukalyptus Machine Air

(EMA) 004 dan EMA 005 di University Club UGM Yogyakarta,

Senin (4/1). Mesin ini sudah diproduksi massal dan bisa dibeli

oleh masyarakat luas.

Ketua Gapi UMKM sekaligus inventor/pencipta mesin EMA

004 dan EMA 005, Joko Achmad Sampurno mengatakan,

mesin ini sudah bersistem digital sehingga mudah dioperasikan

dan disetting menyesuaikan ruangan. Cara kerja alat ini meng-

ubah cairan formula ceniol eukalyptus menjadi udara melalui

teknik dingin, kemudian disebarkan ke seluruh ruangan.

"Ceniol eukalyptus yang sudah tersebar akan membunuh

virus korona yang ada di ruangan. Sedangkan yang dihirup

masuk akan memburu dan membunuh virus korona yang ada

di dalam tubuh," terang Joko kepada wartawan usai acara pe-

luncuran. Minyak astiri eukalyptus sudah ditetapkan BPOM

sebagai herbal anti Covid-19, sedangkan alatnya sedang pro-

ses pendaftaran untuk mendapatkan Hak atas Kekayaan

Intelektual (HaKI) di Kemenkumham.

Menurut Joko, pengobatan dengan cara seperti ini aman

bagi tubuh, karena ceniol (bagian dari alkohol) tidak berba-

haya bagi tubuh, sedangkan eukalyptus sama dengan minyak

kayu putih yang telah digunakan secara turun-temurun oleh

masyarakat. Ceniol eukalyptus dalam bentuk udara yang di-

hirup masuk ke tubuh bisa menjangkau dan membunuh virus

yang ada di hidung, tenggorokan, paru-paru, lambung hingga

usus dua belas jari.

Ketua Umum IDI Pusat Dr dr Daeng Muhammad Faqih me-

ngatakan, saat ini belum ditemukan obat yang spesifik mam-

pu membunuh virus korona. (Dev) -d

Mereka yang tidak boleh divaksin adalah yang berusia di atas

59 tahun, memiliki komorbid seperti diabetes, jantung dan lain-

nya serta pernah terinfeksi Covid-19. Vaksin ini juga tidak

boleh disuntikkan pada wanita hamil atau menyusui.

"62.560 dosis vaksin Sinovac yang telah tiba di Semarang

akan segera didistribusikan ke seluruh kabupaten/kota di

Jateng. Saat ini Dinkes Jateng sedang melakukan pendataan

dan pelengkapan administrasi serta pengecekan-penge-

cekan. Vaksin akan kami bagi habis ke seluruh kabupaten/ko-

ta. Jadi semuanya dapat, dengan jumlah yang tidak sama,"

kata Yulianto.

Kapolda Jateng Irjen Pol Ahmad Lutfhi memperintahkan

Brimob melakukan penjagaan vaksin Covid-19 yang baru tiba

dari Jakarta di Semarang. Vaksin itu sebelum didistribusikan

dengan penjagaan ekstra ketat, termasuk dari Polrestabes

Semarang, disimpan di Gudang Farmasi Dinkes Jateng.

Di Jakarta, Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

(BPOM) Penny K Lukito mengatakan, vaksin Sinovac belum

boleh disuntikkan meski sudah mulai didistribusikan ke ber-

bagai daerah di Indonesia. Menurut Penny, vaksin Sinovac

belum mendapat izin penggunaan darurat atau EUA karena

sedang dalam proses. "EUA masih berproses, tetapi vaksin

sudah diberikan izin khusus untuk didistribusikan karena

membutuhkan waktu untuk sampai ke seluruh daerah target di

Indonesia," kata Penny Lukito.      (Ira/Ria/Bdi/Cry/Ati/Sim)-d

Suwandi menambahkan, tingginya impor

kedelai bukan semata-semata karena faktor

produksi. Namun hal itu terjadi karena kedelai

merupakan komoditas nonlartas (dilarang dan

dibatasi) atau bebas impor berapa pun volu-

menya tanpa melalui rekomendasi Kementan.

Harga kedelai yang saat ini terjadi kenaikan

cukup signifikan sekitar 35 persen merupakan

dampak pandemi Covid-19, terutama produk-

si di negara-negara produsen seperti Amerika

Serikat, Brasil, Argentina, Rusia, dan Ukraina.

"Harga kedelai impor yang selama ini digu-

nakan oleh perajin tahu tempe Indonesia, di

negara asal sudah tinggi, sehingga ber-

dampak kepada harga di Indonesia menjadi

lebih tinggi lagi," kata Suwandi.

Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo me-

nyatakan, pihaknya segera menyiapkan ke-

tersediaan kedelai dari produksi lokal, sebagai

respons atas melonjaknya harga kedelai di

pasar dunia. "Ini menjadi pelajaran untuk kita

semua sehingga kekuatan (produksi) lokal

dan nasional harus menjadi jawaban dari ke-

butuhan (kedelai) itu," kata Syahrul.

Syahrul menilai harga kedelai di pasar

dunia yang melonjak ini merupakan bagian

dari kontraksi global. Meningkatnya harga

kedelai dipengaruhi dari negara produsen uta-

ma, yakni Amerika Serikat.

Kementerian Perdagangan mencatat ke-

naikan harga dikarenakan kenaikan perminta-

an konsumsi dari China, negara importir kede-

lai terbesar dunia. Indonesia yang menjadi ne-

gara importir kedelai terbesar setelah China,

pun turut merasakan dampak dari kurangnya

pasokan komoditas tersebut. Akibatnya, ke-

naikan harga kedelai itu menjadi beban bagi

para perajin tahu dan tempe yang terpaksa

harus meningkatkan harga jualnya. 

(Ant/San)-d

mempunyai wilayah, pemerintahan,

dan penduduk sebelum lahirnya

NKRI pada tanggal 17 Agustus 1945

berperan dan memberikan sum-

bangsih yang besar dalam memper-

tahankan, mengisi, dan menjaga

keutuhan NKRI�. Pernyataan  itu

menjelaskan bahwa dasar Keistime-

waan Yogya terletak pada sejarah

asal-usulnya (sebelum bergabung

dengan RI) dan sejarah kontribu-

sinya bagi NKRI (setelah bergabung

dengan RI).

Sayangnya, UUK tidak mengarah-

kan Yogya untuk melanjutkan sum-

bangsih yang besar dalam memper-

tahankan, mengisi, dan menjaga ke-

utuhan NKRI tersebut. Karena UUK

memang merupakan undang-undang

yang khusus mengatur urusan inter-

nal pemerintahan di Yogya. Jika kita li-

hat bagian tujuan-tujuan (Pasal 5) dan

wewenang-wewenang Keistimewaan

DIY (Pasal 7), semua hanya berkaitan

dengan pengembangan diri DIY itu

sendiri. Semuanya urusan internal

DIY yang tidak ada hubungannya se-

cara langsung dengan kontribusi

Yogya bagi kemajuan NKRI.

Di sinilah letak permasalahannya,

Keistimewaan Yogya tetap dilestari-

kan tetapi dibonsai. Kapasitas Yogya

diperkecil, dipersempit, dibatasi, di-

kurangi hanya untuk mengelola diri-

nya sendiri. Ibarat pohon beringin

yang semestinya bisa tumbuh men-

jadi raksasa, dibonsai menjadi ta-

naman hias mungil yang indah dipa-

jang di teras depan rumah. Mem-

bentuk tanaman bonsai yang indah

itu sendiri rumit dan mahal karena

keunikannya. Demikian juga untuk

membangun Keistimewaan Yogya

ala UUK, meskipun hanya selingkup

DIY tapi dibutuhkan dukungan Dana

Keistimewaan (Danais) yang besar

untuk menjadikannya indah. 

UUK sudah sangat bagus, namun

berpotensi menjebak kita dalam box

paradigma atau mindset yang sempit

dalam membangun Keistimewaan

Yogya. Kita menjadi kerdil dalam visi,

bahkan merasa inferior di tengah

negeri maha besar ini. Bantuan Da-

nais dari pemerintah pusat berpoten-

si menumbuhkan Ômentalitas pe-

ngemisÕ bukannya semangat ber-

kurban demi bangsa. Masyarakat

menjadi hanya berpikir bahwa Ke-

istimewaan DIY adalah soal kue Da-

nais sehingga kita malah berkonflik

internal gara-gara berebut kue itu.

Peringatan Yogya Kota Republik

semestinya membuat kita bisa out of

the box. Jangan seperti katak dalam

tempurung. Sejarah maupun realitas

Yogya masa kini sejatinya berbicara

tentang kontribusi besar Yogya bagi

Indonesia dan dunia. Keistimewaan

Yogya semestinya ibarat universitas

kehidupan. Pertama-tama, meng-

hasilkan SDM berupa lulusan-lulus-

an hebat yang berpengaruh bukan

hanya di Yogya namun di Indonesia

dan dunia. Kedua, kampus produktif

adalah pengekspor pemikiran dan

inovasi-inovasi. Ketiga, menciptakan

model-model pembangunan unggul

yang jadi acuan seperti Kuliah Kerja

Nyata (KKN) ala UGM yang jadi

acuan di Rumania dan negara-ne-

gara lain. 

(Penulis adalah pakar Keistimewaan

Yogya)-d
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MESIN EMA 004 DAN 005 DILUNCURKAN

Mampu Memburu dan Membunuh Covid-19

Target   . . . . . . . . . . .  sambungan hal 1

Istri Bagong tahu kalau suaminya jatuh hati kepada Kartika.

Soetiana justru memberikan kesempatan kepada suaminya

dengan meminang Kartika untuk dijadikan istri kedua. Tapi,

Kartika menolak pinangan itu.

"Ndhak kakehan le nggolek dhuwit," kata Kartika

mengisahkan alasan penolakannya.

Tapi Soetiana malah mengatakan,"Aku percaya nek

Mbakyu ora moroti."

Cerita itu juga pernah dikisahkan Kartika kepada Butet be-

berapa waktu lalu. Dan keduanya semakin dekat sebagai ibu

dan anak. Kartika disebut Butet sebagai Ibu Wurung.

Tentang rencana Kartika melukis dirinya, Butet menyebut ni-

at itu sudah disampaikan sekitar sebulan lalu. Saat itu Kartika

berniat mewariskan karya-karyanya kepada anak cucunya.

Ternyata Butet juga mendapatkan satu lukisan. Ketika

menyampaikan rencana memberikan 'warisan' yang akan

diberikannya, Kartika juga berjanji akan melukis dirinya.

Lukisan tersebut itu pun diserahkan sesaat sebelum Kartika

melukis Butet, kemarin. (Ewp)-d

Ketika   . . . . . . . . . .  sambungan hal 1

Harga  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  sambungan hal 1

cek senilai 6 juta Gulden kepada Soekarno

sekedar sebagai biaya memulai kembali pe-

merintahan RI. Satu jumlah yang sangat be-

sar untuk jaman itu.

Atas besarnya peran Yogyakarta dalam me-

nyelamatkan RI di awal kemerdekaan terse-

but, maka Yogyakarta menjadi daerah yang

istimewa. Namun sejarah tentang kepindahan

ibukota dari Jakarta ke Yogyakarta ini belum

banyak dipahami oleh masyarakat. Agar

peristiwa bersejarah tersebut dipahami ma-

syarakat luas terutama para generasi milenial,

Paniradya Kaistimewan DIY bersama Sekber

Keistimewaan DIY membuat sebuah film do-

kumenter mengenai sejarah itu berjudul 'Yog-

ya Kota Republik'.

Keluarga Kraton Yogyakarta, GKR Mangku-

bumi mengatakan sejarah ini perlu terus diso-

sialisasikan dan diedukasi ke semua lapisan

masyarakat terutama ke sekolah-sekolah.

Nilai-nilai keistimewaan Yogyakarta serta be-

sarnya rasa cinta tanah air yang ditunjukkan

Sultan HB IX dan Adipati Paku Alam VIII bisa

menjadi contoh dan suri tauladan bagi gene-

rasi penerus bangsa. "Upaya sosialisasi dan

edukasi tentang sejarah Yogyakarta kepada

masyarakat ini menjadi pekerjaan rumah

bersama kita, tidak hanya pemerintah daerah

tapi seluruh elemen masyarakat," terang Putri

Sulung Ngarsa Dalem Sultan HB X ini kepada

wartawan usai acara 'Peringatan 75 Tahun

Yogya Kota Republik' di Museum Sono-

budoyo Yogyakarta, Senin (4/1).

Acara diisi pemutaran video dokumenter,

talk show dan pentas Sendraswara. Talkshow

menghadirkan beberapa narasumber, selain

GKR Mangkubumi, Guru Besar Ilmu Budaya

UGM Prof Joko Suryo, Penghageng Tepas

Dworopuro Kraton Yogyakarta KRT Jatining-

rat, Penghageng Kawedanan Budaya dan

Pariwisata Kadipaten Pakualaman KPH In-

drokusumo, Danrem 072 Pamungkas, 

Brigjen TNI Ibnu Bintang Setiawan dipandu

moderator Koordinator Sekber Keistimewaan

DIY Widihasto Wasana Putra.

(Dev)-d

Generasi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  sambungan hal 1

Jangan     . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  sambungan hal 1

JABAT KETUA PWI DAN KONI PURWOREJO

Gunarwan, Jurnalis ’KR’ Berpulang
PURWOREJO (KR) -

Jurnalistik SKH Kedaulatan

Rakyat (KR) Gunarwan SE,

berpulang Minggu (3/1) sekitar

pukul 21.55. Jurnalis yang ber-

tugas di wilayah Kabupaten

Purworejo itu meninggalkan

seorang istri Suyatmi dan dua

putra Gumido Werning Rah-

mawan dan Muhammad

Robich Anugerah. 

Gunarwan meninggal dunia

lantaran sakit. Almarhum lahir

pada 11 Agustus 1967 dan

berpulang pada usia 53 tahun. "Bapak sudah

beberapa bulan terakhir sakit, dan Minggu pa-

gi beliau kembali masuk RSUD Dr

Tjitrowardojo, dan malamnya Bapak berpu-

lang," kata putra almarhum, Gumido Werning

Rahmawan, kepada KR, Senin (4/1). 

Almarhum disemayamkan di rumah duka

RT 06 RW 08 Kelurahan Baledono Keca-

matan Purworejo. Gunarwan dikebumikan di

pemakaman umum Kelurahan Keseneng Pur-

worejo sekitar pukul 10.30. Ratusan pentakzi-

ah dari pejabat hingga warga

biasa, turut melepas kepergian

almarhum. 

Semasa hidup hingga akhir

hayat, Gunarwan adalah Ke-

tua PWI Kabupaten Purworejo

dan Ketua KONI Kabupaten

Purworejo. Gunarwan juga

masih aktif menulis berita dan

menyelesaikan tugas organi-

sasi meski dalam kondisi sakit. 

Selain di dua organisasi itu,

Gunarwan juga tercatat seba-

gai pengurus Dewan Kesenian

Purworejo. Almarhum juga aktif di manajemen

Persatuan Sepakbola Kabupaten Purworejo

(Persekabpur), dan Pengurus GPAnsor. 

Tokoh agama setempat KH Zainul Anwal

mengatakan, Gunarwan adalah sosok yang

pandai bergaul di lingkungan serta dikenal

baik.  "Beliau semasa hidup aktif berjamaah

dan mengikuti berbagai kegiatan keagamaan

di Musala Al Anwar di dekat rumahnya. Bah-

kan Jumat kemarin almarhum masih berang-

kat jamaah di masjid," ucapnya.  (Jas)-d

SETAHUN MENJABAT WAKIL RAKYAT

Subardi Salurkan Program Aspirasi Rp 6,2 M
SLEMAN (KR) - Anggota DPR RI H Subardi

menyalurkan berbagai Program Aspirasi seni-

lai Rp 6,2 miliar selama satu tahun menjabat

sebagai legislator sepanjang 2020. Capaian ini

disampaikan Subardi dalam Diskusi 'Evaluasi

dan Proyeksi Rumah Aspirasi Tahun 2021' di

hotel Merapi-Merbabu, Sleman, Senin (4/1). Di

depan para Pengurus Rumah Aspirasi, ia

bersyukur atas capaian yang luar biasa ini.

"Alhamdulillah ini capaian luar biasa sepan-

jang 2020. Sebagai wakil rakyat, saya tidak

hanya menyalurkan kepada konstituen, me-

lainkan kepada segenap masyarakat Yogya-

karta. Tujuannya untuk memberi manfaat se-

luas-luasnya," jelas legislator dari Dapil DIY ini.

Secara keseluruhan, program yang dis-

alurkan senilai Rp 6.246.935.696. Jumlah ini

terbagi dalam berbagai program, yakni pengerasan jalan (as-

pal), penerangan jalan umum (PJU), pembangunan balai

dusun, bantuan ambulans, pembangunan rumah ibadah, ban-

tuan kolam lele, tenda dan kursi, bak pengairan air dusun, obat-

obatan, hewan kurban dan bantuan sembako. Program aspi-

rasi ini tersebar di 327 dusun se-DIY sepanjang 2020.

Selain Program Asspirasi, Subardi dua kali

menggelar Pelatihan Usaha Kecil Menengah

senilai Rp 256 juta di lima kabupaten/kota.

Pelatihan yang bekerja sama dengan Ke-

menterian Perindustrian ini diikuti ratusan pe-

serta, baik UKM pemula maupun pengem-

bangan usaha mikro. Atas capaian selama

2020, Subardi berterima kasih kepada para pi-

hak yang menyukseskan program ini.

"Saya sampaikan terima kasih kepada

Pengurus Rumah Aspirasi, Subardi Center,

para kader NasDem dan segenap mitra kerja

di Komisi VI beserta jajarannya. Inilah bukti

bahwa politik tidak hanya urusan kontestasi.

Politik adalah instrumen untuk membangun

masyarakat," kata Mbah Bardi, sapaan akrab-

nya.

Subardi memiliki tujuh Rumah Aspirasi di lima kabupaten/ko-

ta. Khusus Bantul dan Sleman, Ketua DPW NasDem DIY itu

membangun dua Rumah Aspirasi untuk menjangkau cakupan

wilayah yang luas. Ia pun berharap Program Aspirasi akan me-

ningkat di 2021 dengan fokus untuk pemulihan ekonomi akibat

pandemi.        (*)-d
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